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     ABSTRACT
The purpose of this research was to observe the influence of neon lamp power (watt) on the growth of Pak Choi
in an indoor hydroponic system. This research was done by implementing several pots of Pak Choi planting under
some different treatments of lighting. The treatment consisted of neon lamp 20 watt (N1), neon 2 x 20 watt (N2),
neon 40 watt (N3), neon 2 x 40 watt (N4) in a growth chamber and one treatment under the sun lighting (N0).
The result of the research showed that the treatment of 2 x 40 watt neon lamp (N4) turned out to have the best
result at all variables measured. Then, it was followed by treatment of neon 40 watt (N3) and the lowest result was
in neon 20 watt (N1). The highest biomass harvested was 35 g in N4, followed by 18 g in N3, then the 15 g in N2
and 4 g in N1. However, the highest ash content was in the treatment of 20 watt neon lamp (N1), and followed by
N2 (neon 2 x 20 watt). Although, Pak Choi grown under the sun ray has the highest biomass harvested, but it had
the lowest mineral content.
Keywords :  Neon lamp, lamp power, Pak Choi, hydroponic wick system
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya (watt) lampu neon terhadap pertumbuhan tanamanPak Choipada sistem hidroponik indoor.  Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa pot tanamanPak Choi di bawah perlakuan pencahayaan yang berbeda. Perlakuannya terdiri dari lampu neon 20 watt (N1),neon 2 x 20 watt (N2), neon 40 watt (3), neon 2 x 40 watt (N4) di ruang tanam dan 1 perlakuan di bawahpenyinaran matahari (N0).Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan lampu neon 2 x 40 watt (N4) memberikan hasilterbaik pada semua variable pengukuran. Kemudian diikuti perlakuan neon 40 watt (N3) dan terendah padaperlakuan neon 20 watt (N1). Berat berangkasan tertinggi pada N4 sebesar 35 g, diikuti N3 sebesar 18 g, dankemudian N2 sebesar 15 g  dan N1 sebesar 4 g. Namun, kadar abu tertinggi pada perlakuan lampu neon 20 watt(N1), dan diikuti perlakuan N2 (neon 2 x 20 watt).Meskipun tanaman Pak Choi di bawah perlakuan sinarmatahari memiliki berat berangkasan tertinggi, tetapi memiliki kandungan mineral terendah.Kata kunci :  Lampu neon, daya lampu, Pak Choi, hidroponik sistem sumbu
I. PENDAHULUANEkspor Indonesia masih didominasi oleh produk –produk bahan baku alam yang belum memiliki nilaitambah.Indonesia sebagai salah satu Negara ASEAN(Asosiasi Perhimpunan Bangsa – Bangsa) akan menujuMasyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada tahun 2015.MEA terbentuk pada bulan Desember 1997 pada saat
KTT ASEAN di Kuala Lumpur. Saat ini, tujuan Indonesiadalam menghadapi MEA belum tercapai dan perlumeningkatkan kulitas produksi terutama di bidangpertanian agar dapat menghasilkan produk yang bersih,aman, tidak berbahaya dan memiliki gizi yang tinggi(Lemhannas, 2013).
94
Pengaruh daya lampu neon.... (NingH. S, Sugeng T. dan  Diding S.)Salah satu cara yang dapat digunakan untukmeningkatkan produksi hasil pertanian adalah denganhidroponik. Menurut Wibowo (2013), Hidroponikmerupakan cara bercocok tanam tanpa menggunakanmedia tanah. Luas tanah yang sempit, kondisi tanahkritis, hama dan penyakit yang tak terkendali,keterbatasan jumlah air irigasi, bisa ditanggulangidengan sistem hidroponik indoor. Namun hidroponik
indoor memiliki kelemahan yaitu memerlukan cahayabuatansebagai pengganti cahaya matahari. Kebutuhanakan sinar matahari pada hidroponik indoor dapatdiganti dengan pemberian sinar khusus dari lampusehingga meskipun tanaman dalam ruangan tertutup,proses fotosintesis dapat berlangsung. Dalam sistemhidroponik, cahaya untuk tanaman dapat diatur sesuaikebutuhan. Lampu Neon adalah salah satu lampu yangdapat digunakan dalam berkebun hidroponik indoor(Lingga, 2000).Kobayashi dkk (2013), menyatakan total berat keringtanaman dan kandungan klorofil daun tanaman seladalebih besar pada pencahayaan lampu Neondibandingkan pada lampu LED merah dan biru.Hargalampu LED sangat mahal, sehingga penggunaannyadapat digantikan dengan lampu neon. Namun,penggunaannya harus tetap memperhatikanintensitas cahaya yang dihasilkan (Tanny dan Amos,2012).Pemilihan daya lampu untuk tanaman juga sangatpenting. Daya lampu yang besar akan mengeluarkanpanas atau cahaya yang tinggi dan dapatmempengaruhi pertumbuhan tanaman. Tanamanyang mendapatkan cahaya berlebih akanmengakibatkan klorofil sedikit dan hasil fotosintesisakan rendah, hal yang sama juga terjadi jika tanamankekurangan cahaya. Lampu Neon (TL) 20 wattmemiliki daya yang hampir sama dengan lampuhemat energi 18 watt (Mukhlis, 2011).Tanaman yangcocok untuk ditanam secara hidroponik yaitusayuran seperti sayuran Pak Choi. Sawi China atauyang sering dikenal dengan Pak Choi (Brassica rapaL.) merupakantanaman yang banyak digemarimasyarakat karena memiliki kandungan gizi yangdiperlukan oleh tubuh.
II.    METODOLOGI PENELITIAN
2.1  Waktu dan TempatPenelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2015 – Juli2015 di Laboratorium Rekayasa Sumber Daya Air danLahan Jurusan Teknik Pertanian Universitas Lampung.
2.2 Alat dan BahanAlat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gelasukur, triplek, pH meter, EC meter, termometer, luxmeter,alat tulis, kamera, penggaris, meteran, aqua gelas,
kalkulator, timbangan, kain hitam, kain flanel, toples,streroform, dan lampu Neon, dll.Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitusumber air untuk penelitian, benih pak choi (Brassica
rapa L.), rockwool, cocopeat, air, kapur, dan nutrisihidroponik.
2.3  Rancangan PenelitianPenelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan5taraf perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri darilampu neon 20 watt (N1), neon 2 x 20 watt (N2), neon40 watt (N3), neon 2 x 40 watt (N4) indoor danperlakuan di luar (N0).
2.4  Pelaksanaan PenelitianPelaksanaan penelitian meliputi pembuatan rak,penyiapan media tanam, penyemaian dan penanaman,pemberian larutan nutrisi, dan panen.
2.5  Variabel Pengamatan
2.5.1 Pengamatan LingkunganPengamatan lingkungan meliputi intensitas cahaya,suhu udara dan kelembaban. Pengamatan inidilakukan setiap hari di area sekitar lampu.
2.5.2 Pengamatan Tanaman Pak ChoiPengamatan tanaman Pak Choi meliputievapotranspirasi, tinggi tanaman, jumlah daun, luasdaun dan berat berangkasan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengamatan LingkunganPengamatan dilakukan di area antara tanaman danlampu neon dengan jarak awal lampu dari tanamansekitar 10 cm. Kemudian jarak lampu dinaikkan 3 cmjika ujung tanaman telah menyentuh lampu.Pengukuran intensitas cahaya dilakukan denganmenggunakan alat luxmeter dengan akurasi 0-2000 lux.Rata-rata intensitas cahaya pada perlakuan neon 20watt (N1) 2191 lux, setara dengan 3 watt/m2. Perlakuanneon 2 x 20 watt (N2) 4018 lux, setara dengan 6 watt/m2.Perlakuan neon 40 watt (N3) 2642 lux, setara dengan4 watt/m2 dan perlakuan neon 2 x 40 watt (N4) 4503lux setara dengan 7 watt/m2.Intensitas cahaya yang dihasilkan oleh lampu neonmasing-masing perlakuan pada ruang tanam kurangsesuai dengan besarnya intensitas cahaya yangdibutuhkan oleh tanaman untuk fotosintesis. MenurutVandre (2008), intensitas cahaya yang dibutuhkan olehtanaman sayur berkisar 15 sampai 20 W/ft2 atau setaradengan 161 sampai 215 W/m2, sehingga intensitas
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cahaya di ruang tanam perlu dinaikkan denganmenambah daya lampu neon agar pertumbuhantanaman Pak Choi lebih optimal.Rata- rata temperatur (suhu udara) di dalamgreenhousepada siang hari 31,5 oC,  perlakuan N1 30,7 oC, perlakuanN2 30,8 oC, perlakuan N3 30,8 oC dan perlakuan N430,8 oC. Pada hari ke 23 setelah tanam (HST) suhuudara semua perlakuan di ruang tanam mengalamipeningkatan. Sedangkan intensitas cahaya di ruangtanam mengalami fluktuasi. Rata- rata kelembaban didalamgreenhouse pada siang hari berkisar 65,9 %RH,perlakuan N1 berkisar 68,6 %RH, perlakuan N2berkisar 68,9 %RH, perlakuan N3 berkisar 68,4 %RHdan perlakuan N4 berkisar 68,7 %RH. Kelembabanmemiliki kaitan yang erat dengan intensitas cahayadan suhu udara. Pada hari ke 23 setelah tanam (HST),kelembaban semua perlakuan di ruang tanammengalami penurunan drastis.
3.2Pengamatan Larutan NutrisiPengamatan larutan nutrisi yang dilakukan meliputipengukuran EC larutan, pH nutrisi dan suhu nutrisi.Pada awal penanaman EC larutan yang digunakan yaitu1000 µS/cm, minggu kedua dinaikkan hingga 1600µS/cm, minggu ketiga dinaikkan 2200 µS/cm danditambahkan lagi hingga mencapai 2600 µS/cm. Pada
Gambar 1. EC larutan nutrisi pada pagi hari
pH yang optimum untuk pertumbuhan tanaman PakChoi berkisar antara 5,5-6,5. Namun, pHlarutan diminggu awal yaitu 5,0 dan minggu kedua pH larutanmencapai e” 7. Hal ini karena pada minggu kedua dauntanaman Pak Choi menguning sehingga pH dinaikkandengan cara menambahkan kapur. Kemudian pH naikhingga mencapai 7 dan beberapa daun tanaman PakChoi mulai mengering sehingga larutan nutrisi digantidengan pH berkisar 5,5 – 6,5. Keadaan inimempengaruhi pertumbuhan tanaman karena setiaphari daun tanaman Pak Choi terus mongering.
Gambar 2. pH air harian
minggu keempat dan kelima, EC larutan nutrisiditurunkan hingga 2000 µS/cm karena daun tanamanPak Ghoi menguning. Selanjutnya pada minggukeempat pertumbuhan tanaman Pak Choi mulaimeningkat dan daunnya mulai berwarna hijau. Larutannutrisi tanaman Pak Choi semua perlakuan digantisetiap 1 minggu sekali. Larutan nutrisi perlakuan N0di minggu kelima diganti setiap 2 hari sekali. Hal inikarena pada minggu kelima, laju evaotranspirasitanaman Pak Choi lebih besar.
Secara umum suhu larutan pada neon 20 watt (N1),neon 2 x 20 watt (N2), neon 40 watt (N3), neon 2 x 40watt (N4) hampir sama. Namun, suhu air padaperlakuan N0 berbeda dengan perlakuan di ruang tanam.Hal ini diduga karena tanaman Pak Choi di ruang tanammendapat penyinaran selama 24 jam sehingga suhu
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Pengaruh daya lampu neon.... (NingH. S, Sugeng T. dan  Diding S.)lingkungan (udara) dan suhu air relatif konstan baikpagi, siang maupun sore hari. Sedangkan perlakuanN0 dengan penyinaran matahari mendapat penyinaran± 12 jam, sehingga suhu lingkungan dan suhu air padapagi, siang dan sore hari relatif berbeda.
Gambar 3. Suhu air
3.3Pertumbuhan Vegetatif
3.1.1 Evapotranspirasi
Gambar 4. Evapotranspirasi kumulatif harianEvapotranspirasi kumulatif tertinggi di dalam ruangtanam yaitu pada perlakuan neon 2 x 40 watt ( N4) danevapotranspirasi terendah pada perlakuan neon 20 watt(N1). Besarnya evapotranspirasi tanaman dipengaruhioleh beberapa faktor yaitu faktor lingkungan, sistem,tanaman dan larutan nutrisi (Krisnawati, 2014).Faktor lingkungan mempengaruhi besarnya penguapanoleh media tanam dan tanaman. Faktor lingkungantersebut diantaranya intensitas cahaya, suhu dankelembaban. Kelembaban yang tinggi akanmenyebabkan laju evapotranspirasi rendah dansebaliknya.Larutan nutrisi juga merupakan salah satufaktor yang mempengaruhi besarnya evapotranspirasi.
dan luas daun akan menyebabkan tingginyaevapotranspirasi. Evapotranspirasi pada perlakuan N0dan N4 lebih tinggi sehingga dapat menjadi indikatorbahwa tanaman Pak Choi pada perlakuan N0 dan N4lebih sehat dibandingkan dengan perlakuan lain.
3.3.2 Tinggi TanamanFigur tanaman tertinggi yaitu pada perlakuan N0.Sedangkan untuk penanaman di dalam ruang tanam,
tanaman tertinggi pada perlakuan neon 2 x 40 watt(N4) dan perlakuan neon 40 watt (N3), kedua padaperlakuan neon 2 x 20 watt (N2) dan terendah padaperlakuan neon 20 watt (N1). Pada minggu awalsetelah penanaman, tanaman tertinggi padaperlakuan neon 20 watt dan di minggu selanjutnyatanaman tertinggi pada perlakuan lain. Selain itu, dariminggu ke minggu tanaman Pak Choi banyak yangmengalami etiolasi. Etiolasi adalah pertumbuhantanaman yang lebih cepat tetapi menjadi kurus dantidak mengalami perkembangan daun sesuai denganpengamatan luas daun dan berat berangkasan total.
Larutan nutrisi yang pekat akan menyebabkanevapotranspirasi pada tanaman rendah. Pertumbuhantanaman yang besar, baik dari tinggi tanaman, jumlah
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Gambar 5. Hasil pengamatan tinggi tanaman (cm)
3.3.3 Jumlah Daun
Gambar 6. Hasil pengamatan jumlah daun (helai)Perlakuan neon 2 x 40 watt (N4) memiliki rata-ratajumlah daun yang lebih banyak dibandingkanperlakuan yang lain. Selanjutnya diikuti oleh perlakuanluar (N0) dan neon 40 watt (N3), dan terendah padaneon 20 watt (N1). Pada minggu kedua daun tanaman
unsur hara. Menurut Sitompul (2011), faktor-faktoryang mempengaruhi ketersediaan unsur hara diantaranya kuantitas unsur hara, air, suhu, dan pH.Dilihat dari gejalanya, tanaman Pak Choi kekuranganunsur K (kalium). Daun yang mengalami defisiensi Kakan menunjukkan bercak-bercak kecil setempatdengan daun terbakar pada bagian tepi. Semakin banyakjumlah daun suatu tanaman, maka evapotranspirasijuga akan semakin meningkat.
Pak Choi menguning dan layu. Hal ini karena tanamanPak Choi mengalami defisiensi unsur hara. Defisiensiunsur hara adalah keadaan dimana tanaman kekurangan
3.3.4 Luas Daun
Gambar 7. Luas daun
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Pengaruh daya lampu neon.... (NingH. S, Sugeng T. dan  Diding S.)Luas daun terbesar pada perlakuan N0, sedangkan didalam ruang tanam luas daun terbesar pada perlakuanneon 2 x 40 watt (N4) memiliki rata-rata jumlah daunyang lebih banyak dibandingkan perlakuan yang lain.Selanjutnya diikuti oleh perlakuan neon 40 watt (N3),neon 2 x 20 watt (N2) dan terendah pada neon 20 watt(N1). Semakin besar luas daun suatu tanaman, makalaju evapotranspirasi juga akan semakin meningkat.
3.3.5 Indeks Luas Daun
Gambar 8. Hasil pengamatan indeks luas daun (cm2)Indeks luas daun terbesar tanaman Pak Choi padaperlakuan luar (N0) sebesar 1,860. Sedangkan diruang tanam indeks luas daun terbesar pada perlakuanN4 sebesar 1,1080, kedua pada perlakuan N3 danterendah pada perlakuan N2. Pada minggu keduasampai minggu kelima perlakuan N1 dan N2mengalami pengurangan daun, sehingga rata-rataindeks luas daunnya lebih kecil dibandingkan padaperlakuan N3 dan N4 maupun di luar. Berdasarkanpenelitian Pertamawati (2010), perlakuan suhu danintensitas cahaya yang diberikan dalam percobaanberpengaruh terhadap pertumbuhan daun, baikjumlah, luas area maupun berat segarnya.
3.3 Hasil Panen
3.3.1 Berat Berangkasan Atas
Gambar 9. Berat berangkasan atas (g) tanaman Pak Choi
Berat berangkasan atas tanaman Pak Choi tertinggi padaperlakuan luar (N0) sebesar 134 g. Sedangkan di ruangtanam, berat berangkasan atas terbesar pada perlakuanN4 sebesar 35 g dan terendah pada perlakuan N1sebesar 4 g. Berat berangkasan berbanding lurusdengan laju evapotranspirasi. Apabila tanaman lebihtinggi dan memiliki daun yang lebih banyak, lajuevapotranspirasi akan meningkat dan berat
berangkasan yang dihasilkan lebih besar. Padaperlakuan N4, daya lampu yang digunakan lebih besardari perlakuan lain sehingga berat berangkasan yangdihasilkan lebih besar dibandingkan dengan perlakuanlain di ruang tanam. Karena semakin besar daya (watt)lampu neon yang digunakan, maka akan semakin besarpula hasil yang didapat.
3.3.2 Berat Kering BerangkasanBerat kering berangkasan tanaman Pak Choi tertinggipada perlakuan luar (N0) sebesar 7,72. Sedangkan diruang tanam berat kering berangkasan tertinggi padaperlakuan N4 sebesar 1,89 g dan terendah padaperlakuan N1 sebesar 0,29 g. Perlakuan N2 memilikiberat kering berangkasan yang sama dengan N3 yaitu
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sebesar 0,64 g. Namun tanaman Pak Choi padaperlakuan N4 memiliki banyak variasi dari jumlahlampu yang digunakan dan ukuran tanaman yangdihasilkan, walaupun besarnya daya lampu yangdigunakan sama.
Gambar 10. Berat kering berangkasan (g) tanaman Pak Choi
3.4.3 Kadar Air
Gambar 11. Kadar air tanaman Pak Choi (%)Kadar air adalah banyaknya kandungan air dalam suatubahan. Kadar air Pak Choi tertinggi pada perlakuan N3sebesar 96,59 %, N2 sebesar 95,84 %, N4 sebesar95,19 % , N0 sebesar 94,38 % dan terendah padaperlakuan N1 sebesar 91,69 %. Meskipun tanaman 3.4 4 Kadar Abu
Pak Choi di ruang tanam pada perlakuan N4memberikan hasil terbaik pada semua variabel, namuntanaman Pak Choi di perlakuan N3 (gambar 8)memiliki kadar air yang tinggi dibandingkan denganperlakuan lain.
Gambar 12. Kadar abu tanaman Pak Choi (%)
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Pengaruh daya lampu neon.... (NingH. S, Sugeng T. dan  Diding S.)Kadar abu merupakan campuran dari komponenanorganik atau mineral yang terdapat pada suatu bahandan dapat menunjukkan total mineral dari suatu bahan.Kadar abu tanaman Pak Choi tertinggi pada perlakuanN1 sebesar 29,76 %, selanjutnya N2 sebesar 28,99 %,N4 sebesar 22,48 %, N3 sebesar 20,52 % dan N0sebesar 19,01 %. Dari gambar 23, dapat diketahuibahwa tanaman Pak Choi pada perlakaun N1 memilikikandungan mineral dan kualitas yang lebih baikdibandingkan dengan perlakuan lain diikuti olehperlakuan N2 meskipun secara kuantitas hasilproduksi pada perlakuan N1 dan N2 sangat rendah.IV.     KESIMPULAN DAN SARAN
4.1  KesimpulanHasil pengamatan yang diperoleh menunjukkan bahwasecara kuantitas perlakuan lampu neon 2 x 40 watt(N4) memberikan hasil terbaik pada semua variabel.Kemudian diikuti perlakuan neon 40 watt (N3) danterendah pada perlakuan neon 20 watt (N1). Beratberangkasan tertinggi pada N4 sebesar 35 g, N3 sebesar18 g, N2 sebesar 15 g  dan N1 sebesar 4 g. Secarakualitas, perlakuan lampu neon 20 watt (N1) memilikikandungan mineral yang tinggi, kemudian diikutiperlakuan lampu neon 2 x 20 watt (N2) dan terendahpada perlakuan N0. Tetapi, pertumbuhan dan hasiltanaman Pak Choi di ruang tanam belum optimal jikadibandingkan dengan Pak choi di luar.Secara umum, sinar yang lebih tinggi intensitasnyaakan menghasilkan produksi tanaman yang lebih baikdaripada sinar dengan intensitas yang lebih rendahkarena laju fotosintesis akan berjalan optimal apabiladaun yang menjadi tempat utama proses fotosintesisberlangsung semakin banyak jumlahnya dan semakinbesar ukurannya.
4.2 SaranPada penelitian ini, tanaman Pak Choi yang ditanam didalam rak menggunakan cahaya lampu Neon 20 watt,Neon 2 x 20 watt, Neon 40 watt dan Neon 2 x 40 wattbelum optimal sehingga perlu dilakukan penelitianyang sama dengan daya lampu yang lebih besar dandengan media tanam serta sistem hidroponik yangberbeda.
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